Pengukuran, Penilaian, dan Tes

1. Pengukuran

Pengukuran adalah suatu kegiatan yang ditujukamkumengidentifikasi besar
kecilnya obyek atau gejala (Hadi, 1995). Pengukwutapat dilakukan dengan dua
cara; 1) menggunakan alat-alat yang standar, 2)gguwrakan alat-alat yang tidak

standar.

Suryabrata (1984) mendefinisikan secara sederhahwé pengukuran terdiri
atas aturan-aturan untuk mengenakan bilangan-litakgpada sesuatu obyek untuk
mempresentasikan kuantitas atribut pada obyekhetrs€ronbach yang dikutip oleh
Mehren (1973) mendefinisikan pengukuran sebagausp@sedur yang sistematis
untuk mengamati perilaku seseorang dan menggambaraadengan bantuan skala
numerik atau sistem pengkategorian. Hamalik (198@nyatakan bahwa kualitas dan
kuantitas hasil pengukuran itu banyak bergantumig penis dan mutu alat ukur yang

digunakan.

Menurut Umar (1991) pengukuran adalah suatu kegiat#uk mendapatkan
informasi data secara kuantitatif. Hasil dari pdagan dapat berupa informasi-
informasi atau data yang dinyatakan dalam berntgka ataupun uraian yang sangat
berguna dalam pengambilan keputusan, oleh karenanittu informasi haruslah

akurat.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat dikempbahwa pengukuran
adalah suatu prosedur yang sistematis untuk memepenaformasi data kuantitatif
baik data yang dinyatakan dalam bentuk angka maupaian yang akurat, relevan,
dan dapat dipercaya terhadap atribut yang diukagale alat ukur yang baik dan

prosedur pengukuran yang jelas dan benar.

2. Penilaian

Tahap berikutnya setelah pengukuran adalah pemilggang bertujuan untuk
mengambil suatu keputusan baik atau buruk. Mehran dehmann (1973)
mengatakan bahwa penilaian adalah proses penggambatuk memperoleh dan

memberikan informasi yang berguna sebagai altématigambilan keputusan.



Hasil pengukuran merupakan landasan yang terpentiaum penilaian
pendidikan, dan hanya data dari hasil pengukuranysag dapat dipercaya dan dapat
dijadikan landasan kuat bagi pengambilan keput(idarar, 1991). Grondlund (1985)
berpendapat bahwa penilaian merupakan serangkesaaspmulai dari pengumpulan
data, analisis data, interpretasi hasil, serta @@mbgan keputusan berkenaan dengan

pencapaian tujuan belajar.

3. Tes

Tes pada dasarnya merupakan suatu pengukuran yaektid dan standar
terhadap sampel perilaku (Anastasi, 1976). Bro®®76) mengatakan bahwa tes
adalah prosedur yang sitematik guna mengukur sapgghku seseorang. Menurut
Cronbach (1970) prosedur sistematik adalah untuketiteperilaku seseorang dan

menggambarkannya dengan tujuan dari skala numexti&alsistem kategori.

TIPOLOGI TES, FUNGSI, DAN BATASAN

Ada delapan tipe tes yang digunakan oleh dunisofzgik sampai saat ini. Lima
tipe diantaranya adalah tes berbentuk tes proydktif sisanya bukan. Delapan tes
berdasarkan kepada tiga dikotomi tipologi tes. R@ngiga dikotomi ini dapat

menghasilkan delapan tipe tes.

1. Subyektif vs Obyektif.

Dalam tes subyektifvpluntary) responden diminta untuk memahami bahwa
apapun jawabanya adalah benar, dan tidak adai&réksternal untuk membenarkan
atau menyalahkan jawabanya. Dalam tes ini biasdigantumkan pernyataan “tes
bukan menguji kecakapan anda” atau “tidak ada jawabenar atau salah” atau
“jawablah sesuai dengan yang benar-benar andaarmsakes ini adalah tes yang
mengukur performansi tipikal. Tes tipikal bertujuanntuk mengungkap
kecenderungan reaksi atau perilaku individu ketilexada dalam situasi-situasi
tertentu. Tujuannya bukan untuk mengetahui apa yaagpu dilakukan seseorang
tapi apa yang cenderung ia lakukan. Tes ini misatag kepribadian dan tes motivasi.
Sebaliknya dalam tes obyektif, akan selalu ada hawasalah atau benar. Konsep
ketepatan atau kesalahan akan selalu diperhitungledmresponden. Konsep benar-
salah ini diperhitungkan karena ada patokan ataiterigr eksternal yang

membenarkan atau menyalahkan jawaban dan kriteiiabiasa disebut kunci



jawaban. Tes ini adalah tes yang mengukur perfasnmaaksimal. Tes ini bertujuan
mengungkap apa yang mampu dilakukan oleh sesedeangeberapa baik ia mampu

melakukannya, tes ini misalnya tes belajar daprestasi.

2. Langsung vs Tidak L angsung

Dalam tes langsung, responden paham dengan tessgalagng dijalani. Jadi
responden sangat paham akan apa yang ingin psikolgkppkan terhadap dirinya.
Sebelum mengerjakan tes responden terlebih dulub@aegriaporan mengenai tujuan,
hasil tes yang pernah dilakukan, reliabilitas dalditas tes, sehingga tidak ada yang
akan mengejutkan dirinya ketika menghadapi tes.tipesini bisa diterapkan dalam

tes prestasi, wawancara diagnostik, atau tes-testrdan inventori adjusmen.

Dalam tes tidak langsung, psikolog menginterpretgivaban-jawaban
responden dalam dimensi dan kategori yang berbedgath apa yang dipikirkan
responden. Jika seorang menceritakan cerita-cgaitg dia lihat di sebuah gambar
dengan keyakinan bahwa kreativitasnya dalam béscdmilai kemudian psikolog
menginterpretasikan ceritanya sebagai proyeksi alang maka tes ini adalah tes
tidak langsung. Jika seseorang mengekspresikarsulsadan tidak sukanya terhadap
serangkaian gambar, dan hasilnya diinterpretasgetmgai rasa pesimisme oral,
maka tes ini adalah tes tidak langsung. Umumni@a, jawaban-jawaban responden
diambil sebagai simptom-simptom, daripada sebagarmasi literal maka tes itu

masuk katagori tes tidak langsung.

Karakter tes tidak langsung adalah penyamaran. nysti tes ini
menyembunyikan tujuan sebenarnya, dan membuat sehlasan-alasan tertentu

yang masuk akal sehingga responden mau mengikuti te

3. Terstruktur vs Tidak Terstruktur.

Dikotomi ini banyak terjadi dalam prosedur tes Kepdian dan pengukuran
sikap. Karakter tes proyektif adalah jawabannyagytmbuka (open-ended), bebas,
tidak terstruktur dan membebaskan responden unteknproyeksikan dirinya
terhadap sesuatu atau materi tes. Jawaban bebakkmamyaitu tidak menawarkan

alternatif jawaban dan tidak membatasi jumlah jeamab



Tes yang terstruktur jawaban-jawaban yang akarriddeoleh responden telah
disediakan pilihan-pilihannya. Tes tipe ini lebilanyak dilakukan untuk tes-tes
obyektif meskipun banyak juga yang diterapkan dalasites subyektif seperti tes
kepribadian atau tes-tes proyektif.

4. Delapan TipeTes
1. Subyektif, tidak langsung, tidak terstruktur. Tes ini termasuk tes yang

menggunakan teknik-teknik proyektif klasik, misangasosiasi bebas, Rorschach,
Thematic Apperception Test, gambar, dan pertanpaatanyaan proyektif seperti
“Apa yang paling kamu kagumi dari orang?” Atau “Apang kamu anggap paling

memalukan?”

2. Subyektif, tidak langsung, terstruktur. Dalam kategori ini bisa dimasukkan
pilihan ganda Rorschach dan pilihan ganda tes asioSelain itu tes-tes lain yang
masuk kategori ini adalah: kuesioner tidak langs(mgsalnya pengukuran skala F
terhadap kecenderungan kepribadian otoriterianffe2ntial Semantic Osgood
digunakan untuk sikap tidak langsung terhadap otaagdan figur-figur lain. Juga
Pendekatan Q-Short untuk identifikasi ketidak sadafTes humor dan inventori
kejengkelan yang digunakan untuk tujuan diagnastiék langsung juga termasuk
kategori ini.

3. Subyektif, langsung, tidak terstruktur. Masuk dalam kategori ini adalah tes-tes

melengkapi-kalimat, kuesioner essay, wawancara-epded.

4. Subyektif, langsung, terstruktur. Kategori ini termasuk analisis kuantitatif
untuk mengukur adjusmen, kepribadian, minat, dakatbares kategori ini adalah
Woodworth inventori, tes sikap Thurstone dan Likémventori minat Strong dan
Kuder, Minnessota Multiphasic Personality Inventdfes-tes ini disekor dengan
analisis empiris atau statistik atau jawaban dipliengan format pilihan tertentu.

5. Obyektif, tidak langsung, tidak terstruktur. Tes ini adalah tes proyektif yang
menggunakan tampilan tes obyektif, yang berusahagarahkan responden kepada
kriteria eksternal tapi dipersilahkan mengisi jaaallengan pola tidak terstruktur.
Misalnya dalam tes “Verbal Summator”. Dalam tes ri@sponden diinstruksikan

untuk mendengarkan sebuah rekaman dari sebuahkppera Responden diberitahu



bahwa percakapan ini tidak tersusun dengan rgpijika didengarkan dengan cermat

responden bisa menangkap ide dalam percakapan itu.

6. Obyektif, tidak langsung, terstruktur. Kategori ini adalah kategori lima yang
distrukturkan. Misalnya penilaian terhadap sebuamizar bisa menggunakan

jawaban terstruktur atau tidak terstruktur.
7. Obyektif, langsung, tidak terstruktur.

8. Obyektif, langsung, dan terstruktur. Dua kategori ini adalah tes yang
digunakan untuk mengukur kemampuan maksimal, v&sukecakapan atau tes
prestasi. Tes yang terstruktur diantaranya adasipge pilihan ganda, tipe pasangan,

dan benar atau salah. Sedangkan tes dalam foduakttérstruktur adalah tes essay.

JenisTes
Tes Intelijensi: mengukur kecakapan umum individuisaimya verbal
comprehension, pengaturan persepsi, atau penalbeanni membantu menentukan

potensi akademik atau prestasi dalam bidang tertent

Tes Bakat: mengukur kemampuan individu dalam kenam@tau ketrampilan

khusus. Tes ini termasuk dalam tes kecakapantfgbili

Tes Prestasi: mengukur tingkat pembelajaran, kelséam, atau kemampuan

menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan individu.

Tes Kreativitas: menilai kemampuan berfikir individjang tidak biasa atau
kemurnian berfikir atau kemampuannya memberi sofasg tidak biasa atau tidak

terduga, khususnya masalah-masalah yang membingangk

Tes Kepribadian: mengukur perilaku, ciri khas, as#at yang menentukan

individualitas seseorang; formatnya bisa berupaldist, inventori, dan proyektif.

Inventori minat: mengukur kecenderungan seseoramigkumemilih aktivitas

sehingga bisa memengaruhi dia dalam memilih pekerja

Prosedur Perilaku: penggambaran dan penghitungaarasebyektif frekuensi
perilaku, yang ditujukan untuk mengenali sebab akbperilaku muncul dan

kemungkinan perilaku yang akan muncul selanjutnya.



Tes Neuropsikologi: mengukur kinerja kognitif, semspersepsi, dan motorik

seseorang untuk menentukan sejauh mana, dimandadgyak kerusakan otak.

Fungs Tes
Sejauh ini fungsi tes secara umum adalah untuk matrkeputusan mengenai
seseorang. Misalnya, institusi pendidikan seringggenakan tes untuk menentukan
tingkat siswa, atau universitas menggunakan tesentekan apakah seseorang
diterima sebagai mahasiswa atau tidak. Lembagadganlitu merujuk kepada skor
tes. Lembaga pemerintah juga sangat banyak menkgungs terutama untuk

melakukan penyeleksian atau penempatan kerja.

Secara umum tes digunakan sebagai pertimbangam datmbuat keputusan.
Namun secara khusus tes berfungsi sebagai:

Klasifikasi

Diagnosis dan perencanaan perlakuan
Pengenalan-diri (Self-Knowledge)
Evaluasi program

Penelitian

Klasifikasi meliputi berbagai cara atau prosedur ngya bertujuan
mengelompokkan atau membedakan seseorang dengag laianya. Tentu saja
klasifikasi ini memiliki tujuan, yang dikaitkan dgan perlakuan selanjutnya.
Misalnya pengklasifikasian Indeks Prestasi mahasiswlasifikasi IP tertinggi
digunakan untuk menentukan mahasiswa yang berhaknmea beasiswa, sedangkan

IP terendah dimotivasi lagi untuk meningkatkan kewpaannya.

Dalam dunia terapi, psikolog sering melakukan disgs terhadap pasiennya
untuk mencari informasi sebagai dasar perlakuary y&an diambil dalam terapi.
Psikolog ingin mengetahui seberapa tinggi tingkateknasan, motivasi, atau harga
diri pasien sehingga psikolog kemudian bisa derntggat menggunakan prosedur
atau teknik terapi yang bisa membawa pasiennyaokeliki yang lebih baik dari

sebelumnya. Ini adalah fungsi diagnosi dan perexaraperlakuan.



Pengenalan-diri bisa dilakukan dengan cara-caralatadan tidak standar. cara-
cara tidak standar seseorang dalam mengenali sesatiiu dilakukan dilakukan
setiap hari karena sebagai manusia mereka akalu seémilai dirinya dalam hal
perilaku, baik perilaku terhadap diri sendiri mampdlengan orang lain. Sementara
cara standar adalah dengan menggunakan tes. Tadalgh tes yang paling banyak
digunakan atau diinginkan oleh seseorang untuk etahgi seberapa tinggi tingkat
kecerdasan dirinya, begitu pula dengan tes-tesyairseperti tes kecerdasan emosi,

kejujuran, dan minat.

Dalam perusahaan atau sebuah lembaga sering daguntds-tes untuk
melakukan analisis jabatan atau evaluasi prograsmngkali tes digunakan untuk
menganalisis kerja seseorang atau beberapa ordam d&buah kelompok yang
menjalankan sebuah program kerja. Untuk tujuant@s yang sedang banyak

diperbincangkan saat ini adalah tes kecerdasani é&mstional Quotient).

Sebagai sebuah karya, tes adalah karya dari oramgro/ang bergelut dalam
duania keilmuan atau ilmuwan. Maka sangat waja f#s digunakan oleh mereka

sebagai alat untuk meneliti untuk menambah wawksiimuan mereka.



D. RELIABILITASTES
1. Definisi Reliabilitas
Ide pokok dari reliabilitas tes adalah sejauh mhnaail suatu tes itu dapat
dipercaya konsistensinya (Azwar, 2000). Sebuaklitegakan reliabel atau dipercaya

jika memberikan hasil yang sama dalam atribut ydiogur dari peserta dan tes yang
sama (Gebotys,2003 ).

Reliabilitas berkaitan erat dengan ketidak reliabepengukuran. Misalnya
sebuah tes memiliki reliabilitas 0,7 maka ada ledtickliabelan sebesar 0,3. Ketidak
reliabelan ini dapat diartikan sebagai faktor-faktmenebak jawaban tanpa
mengetahui jawaban yang sebenarnya dalam menjaamabtés. Jika kejadian main
tebak terjadi dalam tes itu kecil maka tes itu btikatakan reliabel dan jika
sebaliknya dikatakan tidak reliabelTd' the extent to which such chance factors
predominate, a test is said to be unreliable. Conversely when the influence of chance
factors is dlight, a test is said to be highly reliable. The chance element ..as
measurement error (Nunnally, 1972)

2. Metode Pengestimasian

Ada banyak metode untuk mengestimasi reliabilité&sahnya bentuk tes ulang,
tes belah dua, tes alternatif dan konsistensi naterSebuah tes prestasi yang
berbentuk pilihan ganda akan cocok dengan pengesiam konsistensi internal
karena dikenakan pada peserta tes hanya sekalebddnsering digunakan KR 20
atau Alpha Cronbach. Tes yang pendek (10 — 15 itd@sg dikatakan memuaskan
apabila mencapai koefisien reliabilitas minimalessyr 0,5, sedangkan tes yang besar
(sekitar 40 item) dikatakan memuaskan jika mencépafisien reliabilitas sebesar
0,8. Tes yang memiliki item lebih dari 40 item, ksien reliabilitasnya menjadi
kurang berarti karena sangat dipengaruhi panjag<ehoe, 1995).

Metode konsistensi internal untuk mengestimasi abdiias sebuah tes
berdasarkan pada jumlah item pada k¢slé&n rata-rata inter korelasi antara item-item
tes (i) (Murphy & Davidshofer, 1991):
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Apabila dalam sebuah tes terdiri dari beberapa ®# yang mengukur
kemampuan yang berbeda, maka ada beberapa amalisisilitas atau koefisien

reliabilitas sebanyak subtes itu.

Ada beberapa sebab yang memunculkan eror dalam uker@g yang
mengakibatkan kepada rendahnya reliabilitas. Swsin@ber eror itu adalah 1)
penyamplingan item, 2) konstruksi tes, 3) pelakaandes, 4) obyektivitas
penyekoran, 5) tingkat kesulitan tes, 6) faktorepstes.

Pertama, sebuah tes adalah sebuah kumpulan atgangesian dari item-item,
dan sampel item-item itu sendiri bisa menjadi sunklesalahan. Tes yang lebih besar
bisa lebih reliabel karena penyampelan yang lebéik bdari sumber isi dan
kemampuan peserta tes. Reliabilitas sebuah tesatsdrggkaitan dengan sumber
varian, semakin besar varian individu maka tes &emeeliabel. Misalnya saja
mengukur kemampuan siswa dalam salah bab biolagigah memberikan satu
pertanyaan. Siswa yang tahu satu pertanyaan ini pumeyai skor sempurna
sedangkan yang tidak mereka telah gagal. Padahal matanyaan tidak akan
memberikan suatu perkiraan yang reliable dari pahgen siswa. Jika pertanyaan
terus ditambah makan akan mendapatkan sampel ity fit, dan menghasilkan

skor yang lebih akurat yang mencerminkan berbagaidinpuan yang sebenarnya.

Penambahan item dengan demikian akan semakin nkatikag reliabilitas tes,
dan juga mengurangi pengaruh faktor-faktor kebemgean seperti penebakan

jawaban benar atas item soal yang tidak diketahui.

Kedua, penyusunan stem item yang kurang jelas r@@mbingungkan akan
semakin memperkecil reliabilitas. Misalnya itemiket: indeks reliabilitas manakah
yang terbaik digunakan oleh guru kelas? Pertany@ankurang jelas karena

tergantung dari penyusun tes dalam mengartikang‘yarbaik”.

Ketiga, pelaksanaan tes sangat berpengaruh bagitpdss dalam menjawab.
Misalnya, faktor lingkungan seperti panas, cahdenangan, pengarahan yang

membingungkan, dan perbedaan waktu yang diberigpada peserta tes.



Keempat, obyektivitas tes juga berpengaruh. Senakyektif semakin reliabel.
Tes obyektif lebih reliable karena skor tes menagkam perbedaan yang sebenarnya
dari kemampuan siswa, dan tidak tergantung daiigen atau pendapat penyekor.
Tes essai lebih memungkinkan mempunyai reliabijtasy lebih rendah daripada tes
obyektif karena tes essai lebih besar pengaruhegtibitasnya, namun tidak berarti

tes essai tidak perlu digunakan karena tes eggabjisa ditingkatkan reliabilitasnya.

Kelima, tingkat kesulitan yang tinggi atau rendagabmengakibatkan rendahnya
reliabilitas tes. Tes yang terlalu sulit atau mudialak mencerminkan kemampuan
siswa secara keseluruhan. Tingkat kesulitan yangdeieti sedang atau beragam

akan lebih meningkatkan indeks reliabilitas.

Keenam, faktor siswa berkaitan dengan keadaan &tk psikis peserta tes
ketika menghadapi tes. Siswa yang sakit atau cepesar kemungkinan akan
mempunyai skor yang lebih rendah dari siswa yangqpumyai kemampuan sama
ketika dalam keadaan sama-sama sehat.

Dalam sisi item semakin item homogen maka semahiabel (Thordike, 1951).
Sumber varian bersumber dari 1) kemampuan pengatath@lam menjawab tes, 2)
keadaan ketika menghadapi tes, misalnya kesehatansi, kondisi lingkungan
eksternal, 3) keberuntungan dalam menebak jawadag tydak diketahui (Thordike,
1951).

Sumber eror di atas dapat dikurangi dengan lantgadikah sebagai berikut: 1)
menulis tes yang memiliki item yang lebih banyak]ebih hati-hati dalam menulis
pertanyaan-pertanyaan dalam tes, 3) menggunakamjpletdan pengarahan yang

jelas.

Item tes yang berisikan item yang banyak akan medmegar reliabilitas tes.
Besar kecilnya tes agak sulit ditentukan, karemgatgung kepada kualitas item,
tingkat kesulitan, atau faktor-faktor lain. Empailyh item dalam tes pilihan ganda

cukup layak bagi tes kelas.

Lebih berhati-hati dalam menyusun tes dianjurkalardausaha meningkatkan
reliabilitas. Item tes yang ditulis dengan jelasarakmempermudah peserta tes
memahamai apa yang dinginkan oleh penyusun tesksertes itu mendekati apa

yang dinginkan atau tujuan penulis maka tes itertipakan semakin reliabel. Waktu



penyusunan tes yang jauh-jauh hari dilakukan juganpengaruhi kehati-hatian
dalam menyusunnya. Waktu penyusunan tes yang sermakat dengan pelaksanaan

tes membuat tes semakin tidak reliable.

Menggunakan petunjuk pengerjaan yang jelas damaterdan menggunakan
prosedur pelaksanaan yang standar. Petunjuk dayjagadran yang jelas bagi peserta
tes akan lebih memunculkan kemampuan yang sebendary peserta tes. Petunjuk
yang membingungkan akan membuat peluang lebih besserta tes membuat
kesalahan yang akhirnya tidak maksimal dalam meagehn kemampuan yang

sebenarnya.

E. VALIDITASTES

1. Déefinisi
Tahun 1949, Cronbach menyatakan bahwa definiglited adalah sejauh mana
sebuah tes mengukur apa yang seharusnya diulkutest‘is valid to the degree that
we know what it measures or predicts (Cronbach, 1955). Pendapat yang terus dipakai
juga diberikan oleh Anastasi & Urbani (1997), vaid adalah apa yang tes ukur dan
seberapa baik dia melakukannya dan diakui secasa Rada dasarnya bukan apakah
tes itu valid tetapi apakah skor tes itu validapBtton, 1997)

Pendapat-pendapat diatas juga diikuti oleh para péikometri Indonesia,
misalnya Azwar (2000) mendefinisikan validitas lalasejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan funigsinya. Begitu juga dengan
Sutrisno Hadi (1997), validitas memiliki pengertianseberapa jauh alat ukur dapat
mengungkapkan dengan jitu, tepat mengenai sadaraaberapa jauh alat ukur dapat
memberikan reading yang teliti seksama, cermapatdanenunjukkan dengan

sebenarnya status atau besar kecilnya, dan adtayalgejala yang akan diukur.

Pada 1950-an berbagai tipe validitas telah dimwaculmisalnya faktorial,
intrinsik, empiris, logis, dan banyak yang lainh@li Anastasi, 1954). Tipe-tipe itu
kemudian diringkas menjadi dua bentuk dasar, yadliditas empiris dan logis
(Cronbach, 1949).



Validitas logis, penyusun tes mengatur bahan tesitahe menentukan
pendekatan, termasuk analisis isi, pengujian miasaperasional, dan proses
pembuatan tes. Pembuat tes diharapkan melakukdinssitara hati-hati terhadap tes
itu sendiri, menentukan apa arti skor tes. Kategaiiatas kemudian secara luas
dikenal sebagai validitas isi.

Validitas empiris meletakkan perhatiannya pada gengan analisis faktor
(misalnya validitas faktorial Guillford, 1954), dahususnya tentang korelasi-korelasi
antara skor tes (Anastasi, 1954). Sebuah komitandglsikologi Amerika telah
menetapkan empat kategori validitas: isi, konstpriediktif, dan konkuren (APA,
1954), kemudian ada revisi bahwa validitas prefdddinkonkurendigabung jadi satu
yang disebut validitas kriteria (APA, 1966), kemamidiikuti dengan publikasi
Cronbach (1955) mengenai validitas konstruk. Carnptan Fiske (1959)
mengenalkan pendekatamultitrait-multimethods untuk menganalisis validitas
konstruk.

2. Tipe Validitas

Tipe-tipe validitas ada 3 yaitu; validitas isi, iditas konstruk, dan validitas
kriteria.

a. Validitas Isi

Banyak definisi yang dimunculkan, namun dapat diarsébuah definisi
yaitu “the degree to which elements of an assessment instrument are relevant to
and representative of the targeted construct for a particular assessment purpose”.
Artinya sejauh mana elemen-elemen instrumen pemgakitu relevan dan sesuai
dengan konstruk yang ditentukan oleh tujuan pengukdertentu (Heyness &
Richard, 1995).

Validitas isi adalah syarat bagi validitas konstriKaliditas konstruk
menjadi tidak berarti jika validitas isi tidak mem#hi syarat. Validitas isi dapat
diterapkan oleh segala metode pengukuran karenzkaekan pada data yang
diperoleh. Metode validitas isi adalah : (a) disfidan evaluasi kuantitatif secara
hati-hati dari konstruk yang ditargetkan, (b) pé@dan multi elemen, (c)
penggunaan populasi dan penyampelan dalam penggerbatem awal, (d)

evaluasi kuantitatif dari para ahli dan respondangyberkompeten, (e) evaluasi



item, (f) pelaporan hasil-hasil validitas isi secaletail, dan (g) relevansi untuk

validitas isi analisis psikometrik selanjutnya (lHegs & Richard, 1995).

. Validitas Konstruk

Validitas konstruk adalah tipe validitas yang mgokkan sejauh mana tes
mengungkap suatu trait atau konstruk teoritis yiamgdak diukur (Allen & Yen,
1979, Azwar ,2000). Validitas konstruk menggunakiala analisis validitas, isi
dan kriteria. Shepard (1993) dan Anastasi (1986)ya@akan bahwa validitas
konstruk mencakup analisis empiris dan logis yadg dalam validitas isi dan
kriteria. Mungkin tipe validitas ini adalah yanglipg sulit untuk dipahami. Ini
karena berhubungan dengan sejauh mana pemaharhadagrhubungan antara
skor-skor tes dengan model teoritis. Sebuah tesa fadi memiliki derajat
validitas prediktif yang tinggi dalam sebuah dom&husus tapi apabila tidak
mempunyai atau hanya punya sedikit penghitungantiteantuk menjelaskan
hubungannya maka tes tidak memiliki derajat vaslkonstruk yang tinggi.

Definisi validitas konstruk dipusatkan kepada sSkebapa variabel yang
dipilih peneliti mengungkapkan konstruk hipotetilenar-benar mencakup esensi
dari konstruk hipotetik itu dan tentunya harus &tikan oleh data (Stapleton,
1997). Sebuah konstruk adalah ide ilmiah dan infdinyang dikembangkan atau
dikonstruksi untuk menggambarkan atau menjelaskaitagu (Cohen, Swedlik,
& Phillips, 1996). Gregory (2000) mencatat ada empemdekatan untuk validitas
konstruk, yaitu:

1. analisis untuk menentukan apakah item-item tes suétes adalah
homogen, maka dari itu mengukur sebuah konstrujgain

2. mencari perubahan-perubahan yang berkembang urgakmtukan
apakah mereka konsisten dengan teori konstruk.

3. mencari tahu apakah berbagai perbedaan skor téshakiansisten
dengan teori.

4. analisis untuk menentukan apakah pengaruh-pengatenvensi
skor tes adalah konsisten dengan teori.

5. korelasi tes dengan tes-tes dan pengukuran laig ymarkaitan

maupun tidak.



6. analisis faktor terhadap skor tes dalam hubungadaggan sumber-

sumber informasi lain.

Selain itu yang perlu diperhatikan dalam mengaisahgliditas konstruk
yang optimal adalah struktur data yang bisa dilidati korelasi antar item.
Korelasi antar item yang tinggi akan sangat mer@umatanalisis validitas
konstruk. Setidaknya korelasi antar item adalatgdabrtengah yaitu 0,20 dan
apabila korelasi antar item rendah atau sedang foiglkadiambil korelasi antar
item yang tertinggi dan memiliki indeks kesukaraanaekati 50% (Loevinger,
1957).

Brogden (1946) telah membuktikan bahwa jumlah itemdeks kesukaran
item, dan interkorelasi antar item sangat mempeingdrasil validitas. Misalnya
item-item yang berinterkorelasi rata-rata 0,2 dengeleks kesukaran rata-rata
30% menghasilkan validitas tes sebesar 0,425, damaetiengan rata-rata indeks
kesukaran 50% menghasilkan validitas tes sebe3@b50dan dengan rata-rata
indeks kesukaran 65% menghasilkan validitas seb@&&2. Analisis Brogden
menunjukkan bahwa semakin rata-rata indeks kesokarendekati 50% maka
semakin besar validitas tes.

Satu lagi cara untuk menyeleksi item untuk valglik@nstruk yaitu lewat
analisis faktor pada faktor pertama. Semua iteramdatetiap sub tes dianalisis
faktor, kemudian dilihat muatan faktor hanya padktdr pertama dan apabila
muatan faktornya besar yaitu minimal 0,40 dengatodsgrincipal component
analysis dan pada faktor kedua memiliki muatan faktor diahv@,200. (Rust &
Golombok, 1989; Clark & Watson, 1995).

Analisis item yang paling populer dan paling banydigunakan adalah
korelasi item-total @s). Korelasi item-total ini menunjukkan bahwa itetann
memiliki kecenderungan atau tidak terhadap tedtgm-item yang berkorelax
0,30 dianggap mempunyai kecenderungan terhadapsdeara keseluruhan,
dengan demikian item-item itu dianggap homogenmiitem yang homogen
sangat mendukung daya validitas karena pada dasaaligitas ingin mencari

homogenitas perilaku dalam tes (Loevinger, 1957).



c. Validitas Kriteria

Validitas ini ada dua jenis, validitas prediktifrdaaliditas konkuren. Pola
validitas ini seorang peneliti pada dasarnya térdéengan beberapa kriteria yang
ingin dia prediksi. Dia melakukan tes, dan mempmdrolsebuah kriteria
independen yang mengukur subyek yang sama, danhmamg korelasi. Jika
kriteria diperoleh beberapa kali setelah tes ddaeri dia meneliti validitas
prediktif. Jika skor tes dan skor kriteria diterdnkpada waktu yang sama, dia
sedang meneliti validitas konkuren. Validitas komgtu diteliti ketika satu tes
diajukan sebagai pengganti bagi yang lain (Cronldadhieehl, 1955), misalnya,
sebuah teself concept yang lama dikorelasikan dengan sel concept baru
seperti TSCSTennessee Salf- Concept Scale) (Azwar, 2000).

Ada beberapa faktor yang menyebabkan validitasikiredendah yaitu: 1)
pembatasan range, yaitu pengurangan range dalaabelaHal ini hampir selalu
terjadi dalam tes ujian masuk yang dijadikan preedibrestasi belajar. Tes ujian
masuk memilih peserta tes yang mempunyai skomtgiidari jumlah peserta
yang besar, dengan demikian range skor yang samaygtng itu dipotong.
Pemotongan range ini mengakibatkan penurunan vadan seterusnya
menyebabkan rendahnya koefisien korelasi (Pow®@1)2 2) ketidakreliabelan
kriteria. Ketidakadaan jaminan bahwa kriteria yatigunakan adalah reliabel,
menjadi sangat melemahkan hasil prediksi kebedrapilestasi belajar, dalam hal
ini indeks prestasi mahasiswa. 3) seleksi komperisafpabila hasil tes
menunjukkan sebuah status yang lebih dari satwidhdidengan individu yang
lain, kemungkinan besar seleksi kompensatori akajadi. Status yang lebih
rendah (skor yang lebih rendah) itu bisa menyebalikdividu memaksimalkan
kemampuan psikologis lain yang dimilikinya misalnymotivasi, atau
kedewasaan. Keberhasilan individu dalam belajarpeliguruan tinggi yang
banyak sekali dipengaruhi oleh faktor-faktor nonghitif menyebabkan
rendahnya prediksi tes ujian masuk terhadap prdstigar di perguruan tinggi.

Akibat dari rendahnya rata-rata korelasi ujian rkadangan hasil belajar
maka diajukan sebuah pedoman bahwa korelasi \adigitediktif tinggi : > 0,39,
sedang : 0,25 - 0,39, dan rendah: < 0,25 (Wathex, 2002)



F. Hubungan Rdliabilitas dan Validitas

Reliabilitas menjadi penting karena mempunyai Kketéan dengan validitas.
Reliabilitas adalah mengenai konsistensi pengukusmdangkan validitas adalah
seputar relevansi dan ketepatan apa yang diukungkio sebuah tes itu reliabel,
mengukur hal yang sama secara konsisten tapi &isagengukuran itu tidak berguna
atau invalid (Huitt,1999). Sebuah tes sudah pa$iabel jika tes itu valid, tapi belum
tentu valid jika tes itu reliabel. Artinya sebuadstyang valid harus mempunyai
reliabilitas yang tinggi, namun reliabilitas yangnggi belumlah cukup untuk

menunjang validitas tes.

Suatu hasil koefisien korelasi dalam validitas fk&d menjadi rendah jika
prediktor atau kriterianya tidak reliabel. Sematiggi koefisien reliabilitas prediktor
dan kriteria semakin tinggi pula hasil korelasiematkeduanya. Misalnya tes prediktor
yang mempunyai koefisien reliabilitas 0,70 berkaseldengan kriteria sebesar 0,30.
Jika reliabilitas prediktor ini ditingkatkan menja@90 maka validitas prediktif akan

meningkat dari 0,30 sampai 0,34 (Nunnally, 1972).

Pemilihan item juga mempengaruhi reliabilitas daiditas. Pemilihan item
dengan metode Kkorelasi item-total akan meningkatkalmbilitas namun akan
menurunkan validitas (Azwar,2000).



